BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bahwa bumi dengan segala isinya merupakan amanah
Allah kepada sang khalifah agar dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan
bersama. Untuk mencapai tujuan suci ini, Allah memberikan petunjuk melalui
para rasul-Nya. Petunjk meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik
akidah, akhlak, maupun syariah.

Syariah bukan saja menyeluruh atau komprehensif, tetapi yang universal,
komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik
ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Sedangkan universal jelas terutama
p’ada bidang muamalah.'

Islam memperbolehkan bermuamalah, tetapi melarang makan harta
sesama dengan cara yang tidak halal dan merugikan orang lain. Larangan
muamalah semacam ini ditegaskan dalam firman Allah QS. An-Nisa : 29.
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M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, h. 4.



Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan pernisgasn
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan Janganlah kamu
membunuh  dirimu  Sesunggubnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu(QS. An-Nisa : 29)°

Di era globalisasi ini muamalah adalah aspek yang penting dalam
kehidupan manusia, diantaranya kegiatan jual beli atau perdagangan, Bahkan
aspek ini sangat penting peranannya dalam kesejahteraan hidup manusia.

Dari sini muncullah suatu traksaksi jual beli efek yang terjadi di Bank
Indonesia adalah Repurchase Agreement (REPO) Sertifikat Bank Syariah
Indonesia (SBIS). REPO adalah suatu traksaksi penjualan instrumen efek antara
dua belah pihak yang diikuti dengan perjanjian dimana pada tanggal yang telah
ditentukan di kemudian hari akan dilaksanakan pembelian kembali atas efek
yang sama dengan harga tertentu yang telah kembali atas efek yang sama dengan
harga tertentu yang telah disepakati dalam waktu akad (transaksi awal).

REPO SBIS berfungsi sebagai pinjaman aman (secured Joan), dimana
pihak pembeli akan memperoleh instrumen efek sebagai jaminan atas sejumlah
dana yang diserahkan kepada pihak penjual.

Sedangkan pada saat disepakati, bila sejumlah dana yang dibayarkan
kembali dari pihak penjual kepada pihak pembeli, maka instrumen efek tersebut

juga dikembalikan dari pihak pembeli kepada penjual.

? Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 122.



Walaupun dari transaksinya mirip seperti pinjaman, namun dari sudut
pandang hukum, dalam traksaksinya mirip seperti pinjaman, namun dari sudut
pandang hukum, dalam traksaksi Repurchase Agreement (REPO) terjadi
perpindahan kepemilikan atas efek yang ditransaksikan. Repo juga sering di
pakai untuk mengatasi kondisi ekstrem.seperti saat terjadi penarikan
(redemption) reksa dana,maka mekanisme Repo menjadi jalan keluarnya.

Traksaksi Repurchase Agreement (REPO) merupakan salah satu
alternatif atau memiliki peluang investasi keuangan. Hal ini dapat dilihat dari
sisi pembeli (buyer) dimana mereka akan memperoleh return untuk jangka waktu
pendek dengan tingkat bunga menarik dan relatif aman karena pihak pembeli
akan memegang jaminan berupa assef atau efek milik penjual.

Dari sisi penjual, traksaksi Repurchase Agreement merupakan alternatif
sumber pendanaan yang relatif murah dan aman, dengan cara menyerahkan atau
menjaminkan asetnya yang berupa efek tersebut. >

Misalnya Broker A bertransaksi REPO jual dengan Bank B,maka pada
tanggal penyelesaian pertama terjadi perpindahan efek dari Broker A ke Bank B
yang diikuti pula perpindahan dana dari Bank B ke Broker A.Sedangkan pada
tanggal penyelesaian kedua yang merupakan jatuh tempo REPO, jumlah dan

instrument efek yang sama akan berpindah dari Bank B ke Broker A yang
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diikitui dengan perpindahan dana sesuai dengan kesepakatan dari Broker A ke

bank B.

Dengan demikian traksaksi Repurchase Agreement (REPO) merupakan
jual beli yang disertai syarat. Dimana transaksi ini dilakukan dengan syarat
pembelian kembali, pada saat waktu yang sudah ditentukan. Akan tetapi melihat

suatu hadis riwayat Ahmad. Tirmidzi, nusai dan ibn majah.
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Artinya : Amr ibn Syuaib dari ayahnya dari kakeknya mengatakan Rasulullah

SAW bersabda : Tidak dihalalkan salaf atau utang dan membeli dan
tidak dihalalkan dva syarat di dalam penjualan dan tidak diperbolehkan
mengambil keuntungan apa yang tidak bisa dijamin dan tidak boleh
menual apa yang ada padamu.
Hadits Riwayat Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’ dan Ibnu Majah
disahkan oleh Tirmnidzi, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim dan riwayatnya
oleh Abu Hanifah dengan kalimat @ “Rasulullah melarang jual beli
dengan syarat ¢

Dalam hadis di atas, bahasanya Rasulullah SAW melarang jual beli
dengan syarat, sementara melihat dalam perdagangan SBIS dengan cara
transaksi Repurchase Agreement (REPO) yakni melakukan akad jual sekaligus

akad beli disertai dengan ketentuan syarat dengan obyek yang sama yang

dilakukan dalam satu traksaksi dengan kurun waktu yang sudah ditentukan.

* Imam Abi Dawu, Sunan Abi Dawud Juz 11, h. 151



Manusia tidak bisa melepaskan diri dari hubungan bermuamalah dengan
sesama. Namun kita harus memilih bermuamalah terutama dalam jual beli yang
sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena perlu diadakan penelitian dan
pembahasannya yang lebih jelas dan mendalam, agar dapat kejelasan dalam
hukum Islam mengenai jual beli efek melalui Repurchase Agreement SBIS di
Bank Indonesia.

Mengingat traksaksi jual beli tersebut dilakukan Bank Umum Syariah
(BUS) dan usaha unit syariah (UUS) dengan Bank Indonesia.Mengingat yang di
gunakan dalam transaksi REPO tersebut adalah sertifikat Bank Indonesia
Syarigh.Padahal pada zaman dahulu sertifikat tadak di perdagangkan,tetapi
mulai sekarang ini sertifikat dapat digunakan dalam transaksi REPO
(perdagangan).Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/11/PBI tanggal 31 maret
2008 Tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah,diberlakukan tata cara transaksi
REPO SBIS dengan Bank Indonesia.Mengenai boleh tidaknya transaksi
Repurchase Agreement (REPO) SBIS. Maka untuk mengetahui bagaimana
praktek tersebut boleh dilakukan di Bank Indonesia.

Dengan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian dengan
topik Tinjauan Hukum Islam Terhadap klausa Transaksi Repurchase Agreement

(REPO) SBIS Pada Bank Indonesia



B. Rumusan Masalah
Dari paparan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang ingin
diketahui dan dipelajari adalah
1. Bagaimana klausa transaksi Repurchase Agreement (REPO) SBIS pada Bank
Indonesia Surabaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap klausa transaksi Repurchase

Agreement (REPO) SBIS pada Bank Indonesia Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan maasalah tersebut di atas, maka tujuan yang
diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui mekanisme atau Klausa transaksi Repurchase Agreement
(REPO) SBIS) di Bank Indonesia.
2. Untuk dapat menetapkan hukum klausa transaksi Repurcahese Agreement

(REPO) SBIS menurut hukum Islam.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian yang akan penulis diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
. Dari aspek teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang muamalah, khususnya tinjauan



hukum Islam terhadap klausa transaksi Repurchase Agreement (REPO) SBIS
pada Bank Indonesia. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
bahan kajian ilmiah dan bahan penelitian sejenis, baik oleh peneliti sendiri
atau orang lain.

2. Secara praktik, dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi para praktisi
dalam melaksanakan perdagangan SBIS, dan dapat dijadikan sebagai kajian
untuk pertimbangan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan

Repurchase Agreement (REPO) terutama bagi umat Islam,

E. Definisi Operasional
Berikut akan dipaparkan mengenai konsep yang digunakan dalam
penelitian ini, adapun konsep-konsep yang akan didefinisikan secara operasional
antara lain :

1. Repurchase Agreement (REPO) adalah transaksi jual beli surat berharga
anatara dua belah pihak yang diikuti dengan perjanjian dimana pada tanggal
yang telah ditentukan di kemudia hari akan dilaksanakan pembelian kembali
atas efek yang sama dengan harga tertentu yang telah disepakati dalam
waktu akad.

2. Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga atas unjuk dalam
satuan Uang rupiah yang diterbitkan dengan sistem diskonto oleh Bank

Indonesia sebagai pengakuan hutang jangka pendek. Sedangkan Sertifikat



Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip
stariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang diterbitkan

oleh Bank Indonesia.’

F. Kajian Pustaka

Sejauh penulis melakukan penelitian lapangan mengenai tinjauan hukum
Islam terhadap klausa transaksi Repurchase Agreement (REPO) SBIS pada Bank
Indonesia belum ditemukan skripsi yang membahas skripsi tersebut. Tetapi yang
membahas masalah REPQ sesungguhnya ada dua orang, yaitu saudari Elyza
Shofyana dengan judul “Tinjauan hukum Islam terhadap REPO dalam
perdagangan surat berharga di pasar uang, yang kesimpulannya adalah boleh
karena transaksi tersebut saling mengunt ungkan.

Selanjutnya oleh saudara Ibnu Mubasyir dengan judul “Tinjauan hukum
Islam dan hukum positif terhadap transaksi REPO SUN di Bank Indonesia, yang
kesimpulannya tidak boleh transaksi REPO karena transaksi tersebut jual beli
dengan syarat.Dan ada juga dalam artikelnya Darma Setyadi tenang REPO yang
membahas pengertian,fungsi,macam repo di lihat dari jatuh tempo dan metode
dalam transaksi repo. Dalam bukunya Martono yang judulnya Bank dan lembaga
keuangan lain,dan bukunya Dahlan Siamat yang judulnya manajemen lembaga

keuangan yang membahas tentang REPO dan instrumenya yang digunakan

$ Martono, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, hl. 200



dalam REPO. tetapi hal ini berbeda dengan skripsi yang saya bahas, karena
skripsi yang saya bahas berkaitan dengan Sertifikat Bank Indonesia Syari’ah
(SBIS) yang secara langsung di lapangan dengan begitu secara mekanisme dan

operasionalnya jelas beda.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Indonesia cabang Surabaya di
jalan Pahlawan.
2. Data yang dihimpun antara lain
- Data tentang sertifikat Bank Indonesia syari’ah di Bank Indonesia
- Data tentang transaksi REPO, meliputi tata cara akad dan transaksi
REPO SBIS
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer ( pokok)
Yaitu sumber data yang diambil dari pegawai Bank Indonesia Surabaya
secara langsung, serta dokumen-dokumen maupun arsip yang ada

hubungannya dengan penelitian tersebut
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b. Sumber Data Skunder (tambahan/selain dat a)
Yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku literatur dan tulisan di
media elektronik ( internet ) maupun di media masa yang berkaitan
dengan masalah tersebut :
- Al-Qur’an
- Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan,2003 jakarta
- M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Islam,2003,jakarta
- Martono, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, 2004, Jogjakarta
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik
sebagai berikut :

a. Wawancara yaitu memperoleh data melalui tanya jawab kepada pihak
yang berwenang mengenai permasalah yang dihadapi. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian wawancara yang
penulis lakukan adalah tatap muka secara langsung karena dengan cara
ini penulis dapat menjamin untuk memperoleh informasi lengkap dan
tepat.

b. Study dokumenter yatu pengumpulan data dokumen-dokumen dan arsip-

arsip yang berkaitan dengan skripsi data yang dimaksud.®

§ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h, 228-229
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5. Metode Analisis Data

Setelah data berhasil dihimpun baik dari lapangan maupun hasil

pustaka, maka dilakukan nalisis data yang diperoleh guna merumuskan

aplikasi transaksi REPO SBIS dengan menggunakan metode berikut :

a.

b.

Metode deduktif ( umum ke khusus ) yaitu dipergunakan untuk
menganalisis data penelitian yang bersifat khusus, kemudian melihat
hukum Islam yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan.

Metode verivikatif yaitu dipergunakan untuk menilai penelitian.

6. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul perlu adanya pengolahan data dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut :

a.

Pengolahan data dengan cara editing, pemeriksaan data secara cermat
dari segi kelengkapan, keterbacaan, relevansi artikulasi, dan istilah-istilah
atau ungkapan-ungkapan dari sefnua catatan dari semua catatan data
yang telah berhasil dihimpun.

Pengorganisasian data mensistematiskan dan menyusun data-data yang
telah diperoleh dalam kerangka laporan yang sudah direncanakan
scbelumnya guna sebagai perumusan skripsi.

Analisa data, setelah data terkumpul dan dilakukan pengelompokan-

pengelompokan data. Kemudian dilakukan analisa untuk merumuskan
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deskripsi tentang Klausa transaksi Repurchase Agreement (REPO) SBIS

pada Bank Indonesia Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu :

BAB1

BABII

BABIII :

Bab ini berisi pendahuluan sub babnya terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematikan pembahasan.

Bab ini berisi landasan teori, konsep akad jual beli dalam
hukum islam sub babnya terdiri dari Pengertian Akad dan Dasar
Hukumnya, Rukun Akad dan Syarat Umum Akad, Sighat Akad,
Subtansi Akad, Kebebasan Berkontrak (akad), Implikasi Akad,
Macam-Macam Akad, Tenggang Waktu Akad dan Penerapan
Akad pada Bank Islam.

Bab ini berisikan Klausa Transaksi Repurchase Agreement (Repo)
Sbis di Eank Indonesia sub babnya terdiri dari Sejarah Lahirnya
Bank Indonesia , Tugas dan Tujuan Pokok Bank Indonesia , SBI
Syariah di Bank Indonesia, Pengertian SBI Syariah, Mekanisme

Penerbitan SBIS, Tujuan Penerbitan dan Karakteristik SBI



BAB IV

BAB V
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Syariah, Transaksi Repo SBIS di Bank Indonesia, Instrumen dalam
Transaksi Repo

Bab ini merupakan analisis tinjauan hukum Islam terhadap Klausa
transaksi REPO SBIS di Bank Indonesia.

Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



